BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini ditujukan untuk memperoleh bukti empiris berdasarkan kajian dan

hasil temuan tentang pengaruh variabel independen yaitu sustainability reporting

(SR), pertumbuhan perusahaan (GROWTH), dan kualitas audit (QUALITY)

terhadap variabel dependen yaitu pengungkapan opini audit going concern pada

perusahaan manufaktur dan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) pada tahun 2016-2020. Data sampel dalam penelitian ini terdiri dari 21

perusahaan sehingga mempunyai sampel 105, dengan data yang di outlier dari

tahun 2016-2020 sebanyak 35 sehingga total sampelnya menjadi 70 sampel.

Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah model analisis regresi logistik

yang diolah dengan menggunakan data SPSS versi 25.0. Berdasarkan hasil uji dan

pembahasan yang sudah dipaparkan oleh peneliti pada bab—bab sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Sustainability reporting (SR) tidak berpengaruh terhadap pengungkapan opini
audit going concern, dikarenakan adanya perbedaan aktivitas setiap perusahaan.
Sehingga aspek atau item yang dikeluarkan dalam sustainability reporting
perusahaan berbeda-beda. Perusahaan manufaktur banyak melakukan aktivitas
perusahaan yang berkaitan dengan lingkungan, sehingga banyak
mengungkapkan aspek lingkungan. Sedangkan perusahaan perbankan akan
lebih berfokus pada pengungkapan aspek ekonomi, karena perusahaan
perbankan merupakan perusahaan yang bergerak dominan di sektor ekonomi.
Sehingga sustainability reporting yang -dikeluarkan perusahaan tidak
mempengaruhi perusahaan dalam pengungkapan audit going concern.

2. Pertumbuhan perusahaan (PP) berpengaruh negatif terhadap pengungkapan
opini audit going concern, hal ini berarti semakin rendah pertumbuhan
perusahaan setiap tahun, semakin besar pula potensi atau probabilitas suatu
perusahaan mendapatkan opini audit going concern. Hal ini berarti jika laba
perusahaan menurun tiap tahunnya, berarti perusahaan sekiranya tidak mampu
mempertahankan kelangsungan usahanya.

3. Kualitas Audit (KA) tidak berpengaruh terhadap pengungkapan opini audit
going concern, dikarenakan KAP berafiliasi dengan KAP big four atau pun



B.

KAP non big four sama-sama memberikan kualitas audit yang baik dan
bersifat independen dalam memberikan opini auditnya. Karena itu auditor

mempunyai tanggung jawab untuk memberikan jasa audit yang berkualitas.

Saran

Hasil dari penelitian peneliti bagi akademisi diharapkan mampu memberikan

ilmu baru tentang opini audit going concern berdasarkan dari hasil dan temuan yang

telah dilakukan oleh peneliti. Untuk penelitian yang akan dilakukan berikutnya,

peneliti mengharapkan dapat menambahkan jumlah sampel perusahaan dengan

menambah ke sektor lainnya, atau menggunakan sektor yang dikiranya terdampak

oleh penurunan ekonomi selama pandemi. Berikut adalah saran yang bisa diberikan

oleh penulis:

1.

Untuk perusahaan diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat atau
informasi tambahan, terutama kepada pengguna laporan keuangan pada
perusahaan manufaktur dan perbankan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen untuk mencegah perusahaan dari

menerima opini audit going concern.

. Manfaat untuk investor, diharapkan dari penelitian ini bisa digunakan untuk

membantu investor dalam mengambil keputusan, apakah perusahaan yang akan
diinvestasikan mempunyai potensi menerima opini audit going concern atau
tidak.

Untuk auditor, diharapkan penelitian ini bisa menjadi bahan pertimbangan
dalam memberikan opini audit going concern kepada perusahaan.

Sedangkan untuk KAP diharapkan dapat memperhatikan faktor-faktor yang
dapat dijadikan pertimbangan-dalam memberikan opini auditnya, terutama pada

aspek-aspek yang berkaitan dengan keberlangsungan hidup suatu perusahaan.
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